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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi jasa jahit 

pakaian pada Bucik Rendo Tailor menggunakan metode prototype. 

Permasalahan yang terjadi pada usaha jasa jahit ini adalah proses 

pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual, seperti 

pencatatan data pelanggan, pesanan, transaksi pembayaran, dan 

laporan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan sering terjadinya 

kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pencarian data, serta 

lambatnya pelayanan kepada pelanggan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

prototype karena mampu membantu pengembang memahami 

kebutuhan pengguna secara lebih jelas melalui proses evaluasi dan 

perbaikan secara bertahap. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, studi literatur, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian berupa rancangan sistem yang meliputi Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), perancangan basis data, 

dan rancangan antarmuka pengguna (user interface). Sistem yang 

dirancang memiliki fitur pengelolaan data pelanggan, produk, 

pesanan, transaksi, status pengerjaan, dan laporan. Dengan adanya 

perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan usaha jasa jahit pakaian, mempermudah 

pelayanan kepada pelanggan, serta menjadi acuan dalam 

pengembangan sistem informasi jasa jahit berbasis web pada tahap 

implementasi berikutnya. 

ABSTRACT  

This study aims to design a clothing sewing service information system at 

Bucik Rendo Tailor using the prototype method. The problem that occurs 

in this sewing service business is the data management process that is still 

done manually, such as recording customer data, orders, payment 

transactions, and business reports. This condition causes frequent 

recording errors, difficulties in data retrieval, and slow service to 

customers. To overcome these problems, this study uses the prototype 

method because it can help developers understand user needs more 

clearly through a gradual evaluation and improvement process. Data 

collection was carried out through observation, interviews, literature 

studies, and documentation studies. The results of the study are in the 

form of a system design that includes a Data Flow Diagram (DFD), Entity 
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Relationship Diagram (ERD), database design, and user interface design. 

The designed system has features for managing customer data, products, 

orders, transactions, work status, and reports. With this system design, it is 

expected to help improve the effectiveness of clothing sewing service 

business management, facilitate service to customers, and serve as a 

reference in the development of a web-based sewing service information 

system in the next implementation stage. 

PENDAHULUAN  

Usaha jasa jahit pakaian merupakan salah satu bentuk usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan sandang masyarakat, khususnya 

di Kota Bengkulu. Dalam perkembangannya, usaha jasa jahit dituntut untuk mampu memberikan 

pelayanan yang cepat, tepat, dan terorganisir (Nopriandi et al., 2018). Yang disebabkan oleh 

meningkatnya persaingan antar pelaku usaha serta perubahan perilaku konsumen yang 

menginginkan layanan yang lebih profesional dan efisien (Alhafis & Saputera, 2023). 

Bucik Rendo Tailor merupakan salah satu usaha jasa jahit yang beroperasi di Kota Bengkulu 

dan melayani berbagai kebutuhan pelanggan, seperti pembuatan pakaian, permak pakaian, serta 

pemesanan dalam jumlah tertentu(Muliadi et al., 2020). Usaha ini masih melakukan proses 

pengelolaan data secara manual. Sistem manual dapat menghambat efektivitas operasional usaha 

dan sering terjadi kesalahan pencatatan data, seperti data pelanggan yang tidak lengkap atau data 

pesanan yang tidak tercatat dengan baik (Syaza et al., 2023).Hal ini tentu dapat memperlambat 

pelayanan kepada pelanggan, terutama ketika jumlah pesanan meningkat. Tidak jarang pula terjadi 

kehilangan data atau kerusakan catatan yang menyebabkan informasi penting tidak dapat diakses 

kembali(Bangun et al., 2020).  Oleh karena itu, untuk usaha jasa jahit dibutuhkan sebuah sistem 

untuk mempermudah pengusaha utnuk mengelola data. Selain itu juga mempermudah pelanggan 

untuk memesan jasa dan melihat update status pengerjaan pesanan mereka (Dikana et al., 2022). 

Tetapi sebelum membuat sistem, diperlukan sebuah perancangan sistem untuk menentukan 

kebutuhan fungsional sesuai kebutuhan pengguna (Raihan, 2023).  

Dalam penelitian ini, untuk membuat perancangan sistem jasa jahit pakaian digunakan 

metode prototype. Metode prototype merupakan salah satu metode dalam pengembangan sistem 

yang memungkinkan pembuatan model awal sistem secara cepat(Agha mohammad esmaeil 

ketabforoosh, 2024). Model awal ini digunakan untuk menggambarkan kebutuhan pengguna secara 

lebih konkret, sehingga pengguna dapat memberikan masukan dan evaluasi terhadap sistem yang 

dirancang (Issn et al., 2022). Metode ini sangat cocok digunakan pada usaha kecil seperti jasa jahit, 

karena dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan yang dinamis dan kebutuhan pengguna yang 

sering berubah (Lefteuw & Ramadhan, 2024).Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

mmeberikan gambaran sistem yang lebih terstruktur, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (Azis, 2022). Selain itu, hasil perancangan ini juga diharapkan dapat membantu pemilik 

usaha dalam memahami pentingnya penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan usaha jasa 

jahit (Ceylan & Niloy, n.d.). Dengan adanya rancangan sistem yang baik, diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi pengembang lain untuk mengimplementasikan sistem tersebut secara nyata, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional usaha Bucik Rendo Tailor di masa 

yang akan datang (Kadim et al., 2017). 

LANDASAN TEORI 

 

Perancangan Sistem Informasi 

Perancangan sistem informasi adalah merancang sistem baru yang diterapkan untuk 

mengatasi masalah lama. Sedangkan Perancangan sendiri adalah proses atau tahapan untuk 

merencanakan, mengatur, dan membuat gambaran rinci (skema/desain) tentang sesuatu (sistem, 

produk, atau kegiatan) sebelum diwujudkan secara nyata. 
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Perancangan sistem informasi juga bertujuan untuk meningkatkan sebuah kualitas 

pengolahan data dan pelayanan kepada pengguna. Dalam usaha jasa jahit pakaian, sistem 

informasi dapat membantu proses pencatatatan pesanan, data pelanggan seperti ukuran badan, 

transaksi pembayaran, hingga penyusunan laporan usaha terstruktur. Selain itu, perancangan 

sistem informasi memiliki beberapa tahapan, seperti analisis kebutuhan sistem, desain proses, 

desain basis data, dan user interface (Oktavia et al., 2020).  

 

Jasa Jahit Pakaian 

Usaha jahit pakaian merupakan salah satu UMKM yang sudah sejak lama ada dan 

berkembang. Usaha ini banyak digemari dikalangan masyarakat karena sangat membantu 

masyarakat dakam mengatasi permasalahan pakaian, dari masalah pakaian robek hingga membuat 

pakaian sesuai keinginan pelanggan. Pada umumnya usaha jahit pakaian dapat dibedakan menjadi 

tiga jenis yaitu garmen, konveksi kaos, dan tailor (Caniago & Fitriana, 2020). 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem adalah suatu proses yang terstruktur dan terorganisir untuk 

menyusun sistem baru guna mengganti sistem yang lama secara keseluruhan atau memeperbaiki 

(meningkatkan) sistem yang sudah ada agar dapat mengatasi permasalahan yang timbul dan 

mencapai tujuan organisasi lebih baik. Menurut (Informasi et al., 2023), pengembangan sistem 

adalah proses terorganisisr utnuk menyusun sistem baru atau memperbaiki sistem yang sudah ada 

agar dapat mencapaai tujuan organisasi secara lebih baik. Pemilihan metode pengembangan sistem 

sangat memperngaruhi keberhasilan suatu sistem informasi. Setiap metode memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-maisng sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, 

pengembang harus memilih metode yang paling sesuai dengan karakteristik sistem yang akan 

dirancang (Muflihin et al., 2020). 

 

Prototype  

Prototype adalah tahap awal dalampembuatan sistem informasi yang berbentuk konsep 

dan desain utnuk menemukan permasalahan serta solusi dari sistem yang akan dikembangkan. 

Metode ini memungkinkan pengembang untuk memahami kebutuhan pengguna secraa lebih jelas 

melalui komunikasi dan evaluasi secara langsung (Pendidikan et al., 2022). Prototype memiliki alur 

yang diawali dengan pengumpulan kebutuhan, proses desain menggunakan DFD, ERD, basis data, 

dan user interface, membangun prototype, dan evaluasi dan perbaikan (Narendra et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

 
Alur Prototype 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif di mana data primer dikumpulkan secara 

terpusat melalui beberapa instrumen. Alur penelitian memiliki empat alur prorotype sebagai proses 

dalam merancang sebuah sistem informasi jasa jahit pakaian. Adapun tahapan penelitian ini 

disajikan berikut: 

 
Gambar 1. Alur Prortotype 
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Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan sistem dilakukan dengan empat instrumen yaitu observasi, 

wawancara, studi literatur, dan studi dokumentasi. Instrumen pertama yaitu observasi dilakukan 

dengan cara pengematan langsung terhadap kegiatan operasional pada usaha jahit pakaian Bucik 

Rendo Tailor. Observasi ini bertujuan untuk menegtahui bagaimana proses pemesanan, pencatatan 

pesanan, dan pencatatan transaksi. Hasil observasi digunakan untuk mengidentfiikasi 

permasalahan yang terjadi pada system yang berjalan. 

Instrument kedua yaitu wawancara yang dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha 

Bucik Rendo Tailor untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan yang dilakukan 

pada usaha jasa jahit pakaian. Melalui wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui kebutuhan 

system yang diharapkan oleh pengguna. Instrument ketiga yaitu studi literatur yang dilakukan 

dengan mempelajari berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan system informasi, metode prototype, penggunaan ERD dan DFD. Studi 

literatur bertujuan untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian. 

Instrument keempat yaitu studi dokumentasi yang dilakukan dengan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan proses pencatatan usaha jahit pakaian, seperti buku 

catatan pesanan, catatan transaksi pembayaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan usaha. Dokumen tersebut digunakan sebagai acuan dalam merancang struktur system. 

 

Proses Desain 

Proses desain menggunakan metode prototype dimulai dengan tahap pengumpulan 

kebutuhan, dimana pengembang mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil analisis, 

seperti kebutuhan pengelolaan data pengguna, produk, pesanan, transaksi, dan laporan. Setelah itu  

dilakukan pembuatan desain awal berupa rancangan antarmuka (user interface) dan alur sistem 

sederhana uang merepentasikan fungsi utama sistem. Adapun beberapa alat bantu (tools) yang 

digunakan dalam proses desain sistem antara lain. Pada tahap ini untuk penyusunan rancangan 

sistem menggunakan model Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), rancangan 

database, termasuk user interface (UI) untuk menvisualisasikan tampilan sistem. 

 

Membangun Prototype 

Pada tahap penelitian ini akan memulai membangun prototype awal berdasarkan hasil 

pemodelan sistem dan desain user interface yang telah dibuat sebelumnya. Prototype awal dibuat 

menggunakan website canva sebagai pembuatan diagram dan user interface. Prototype ini bersifat 

non-fungsional, artinya prototype hanya sebatas gambaran awal dalam bentuk sistem, tanpa masuk 

ke tahap implementasi. Tujuan evaluasi dilakukan dengan cara menunjukkan prototoype awal 

kepada calon pengelola sistem. Tujuan tahap ini adalah untuk memperoleh masukan mengenai 

rancangan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengelola sistem. 

Masukan yang diperoleh dari pengguna kemudian akan digunakan sebagai dasar melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan prototype sehingga rancangan sistem berhasil dibangun sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

 

Evaluasi dan Perbaikan 

Pada tahap evaluasi ini dilakukan dengan cara menunjukkan prototype awal kepada 

pengelola. Tujuan tahap ini guna untuk memperoleh masukkan mengenai alur sistem, tampilan 

sistem, serta kebutuhan fitur yang diharapkan pengguna. Masukkan yang diperoleh kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan terhadap prototype awal sehingga rancangan 

sistem yang akan dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Analisis Kebutuhan Sistem 

pertama adalah hasil kebutuhan analisis dengan mengidentifikasi pemangku kepentingan 

(stakeholder) yaitu Bucik Rendo (pemilik usaha) sebagai pengguna utama sistem dan pelanggan 

merupakan pihak yang memanfaatkan layanan. Hasil kedua adalah kebutuhan fungsional yang 

menyediakan fungsi-fungsi utama untuk mendukung pengelolaan usaha jasa jahit pakaian secara 

terinetgrasi. Kebutuhan fungsional meliputi pengelolaan data produk, pengelolaan data pelanggan, 

pengelolaan data pesanan, pengelolaan detail pesanan, pengelolaan status pengerjaan, pengelolaan 

transaksi, pengelolaan laporan, dan pengelolaan admin (pemilik). Hasil ketiga adalah kebutuhan 

non-fungsional yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas sistem, performa, dan batasan 

sistem. terdapat tiga kebutuhan non-fungsional meliputi kebutuhan kinerja, kebutuhan keamanan, 

dan kebutuhan kemudahan pengguna. 

 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dibuat sesuai dengan hasil analisis kebutuhan sistem. Pada tahap 

perancangan sistem, peneliti membuat sebuah perancangan sistem jasa jahit pakaian  yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai struktur data, alur proses, serta 

rancangan tampilan antarmuka sistem yang akan dibangun.  Perancangan penilian ini meliputi 

perancagan Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), perancangan basis data, dan 

user interface. 

 

Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram menjelaskan interaksi pengguna dengan sistem dalam bentuk diagram. 

Dalam penelitian ini berhasil membuat beberapa diagram dengan beberapa tingkatan level. 

pertama diagram konteks yang menggambarkan sistem jasa jahit sebagai proses utama yang 

berinteraksi dengan dua entitas eksternal, yaitu admin dan pelanggan. Admin memiliki peran dalam 

mengelola sistem seperti menginput data barang, memantau pesanan, serta mengelola transaksi. 

Sementara itu, pelanggan berinteraksi dengan sistem untuk melihat informasi barang, melakukan 

pemesanan, serta melakukan transaksi. Sistem kemudian memebrikan output berupa informasi 

barang, status pemesanan, dan bukti transaksi kepada pelanggan, serta laporan kepada admin. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini menggambarkan struktur basis data serta 

hubungan antar entitas dalam sistem pemesanan produk basis web. ERD menggambarkan struktur 

basis data dari sistem informasi jasa jahit pakaian yang terdiri dari beberapa entitas utama, yaitu 

admin, pelanggan, detail pesanan, ukuran, dan barang. Setiap entitas memiliki atribut serta 

hubungan yang saling terkait utnuk mendukung proses bisnis dalam sistem. 
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Gambar 4. Entitiy Relationship Diagram (ERD) 

 

Perancangan Database 

Perancangan database dikumpulkan dari ERD yang  terorganisisr dan saling berhubungan 

secara elektronik di dlaam sistem kompter. Berikut basis data yang dihasilkan: 

 

Tabel 1.  Tabel Admin 

 

Perancangan Antarmuka Pengguna (User Interface) 

Hasil dari perancangan antarmuka pengguna dibuat dalam bentuk gambar yang terdapat 

tujuh rancangan antarmuka pengguna. rancangan antarmuka pengguna ini dibuat untuk 

menvisualisasikan bentuk sistem informasi. Rancangan pertama adalah halaman login yang 

digunakan untuk proses pengguna sebelum mengakses system. 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 

Rancangan kedua adalah halaman utama yang menampilkan ringkasan perpustakaan 

sistem. Ringkasan sistem meliputi total pesanan, total pelanggan, total keuangan, serta total stok 

produk. 

 
Gambar 6. halaman  Utama 

 

 

Field Tipe Data Size Keterangan 

Id_user Int 11 Primery key 

Nm_user varchar 60 Nama user 

alamat varchar 50 alamat 

Tlp_user varchar 13 password 

Hak_akses varchar 2 Hak akses user 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil perancangan sistem jasa jahit pakaian Bucik Rendo Tailor yang telah 

disusun, pembahasan difokuskan  pada kesesuaian antara hasil analisis kebutuhan, perancangan 

sistem yang dihasilkan, serta relevansinya dengan penelitian-penelitian terdahulu yang membahas 

sistem jasa jahit. Hasil kebutuhann analisis menunjukkan bahwa pengelolaan jasa jahit Bucik Rendo 

Tailor masih dilakukan secara manual, mulai dari pendataan pesanan, pencatatan data pelanggan, 

hingga stransaksi pelanggan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian oleh Novianti & Setiawan (2017) 

yang menyatakan bahwa pengelolaan jasa jahit secara manual berpotensi sering menimbulkan 

masalah dalam pencatatan dan memperlambat mencari pendataan pelanggan ataupun pesanan. 

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Ritonga dkk (2020) yang menyatakan bahwa DFD 

Level 0 dan Level 1 sudah mencukupi untuk menggambarkan alur sistem pada tahap perancangan. 

Dengan menggunakna DFD, alur data dalam sistem jasa jahit pakaian dapat dipahami dengan jelas, 

sehingga memudahkan pengembangan sistem pada tahap selanjutnya 

Pada perancangan database pada penelitian ini disusun berdasarkan ERD yang telah dibuat 

sebelumnhya, dengan menggunakan model basis data relasional. Setiap entitas dipresentasikan 

dalam bentuk diagram yang saling berhubungan melalui primary key dan foreign key. Struktur 

database yang dirancang mendukung pengelolaan data pesanan, data pelanggan, serta transaksi 

pelanggan secara terinregrasi. Pada perancangan user interface (UI) pada penelitian ini dibuat 

dengan mempertimbangkan kemudahan pengguna dan kesederhanaan tampilan. Rancangan 

antarmuka meliputi halaman login dan halaman dashboard. 

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Caniago & Fitriana (2020) yang menekankan bahwa 

antarmuka sistem di usaha jasa jahit harus bersifat user frienly agar memudahkan pengguna untuk 

mengunakan sistem dengan mudah untuk dipahami cara kerja sistem dan memiliki tingkat literasi 

teknologi yang beragam.Dengan mengacu pada penelitian terdahulu dan menyesuaikannya dengan 

kondisi nyata di lapangan, perancangan sistem jasa jahit ini diharapkan dapat menjadi acuan valid 

dan relevam untuk membangun sistem jasa jahit pakaian Bucik Rendo Tailor pada tahap selanjutnya 

oleh pengembang lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan 

sistem jasa jahit pakaian pada bucik rendo tailor menggunakan metode prototype telah berhasil 

dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil perancangan ini berhasil memberikan solusi 

terhadap permasalahan pengelolaan data yang sebelumnya masih dilakukan secara manual, 

sehingga dapat menjadi dasar pengembangan sistem jasa jahit pakaian yang lebih efektif dan 

efisien di masa mendatang. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperolah, maka saran yang dapat diberikan kepada peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur-fitru pendukung, seperti 

notifikasi pesanan masuk dan fitur chat untuk mempermudah komunikasi pelanggan dengan Bucik 

Rendo untuk membahas informasi pemesanan lain yang lebih mendetail. 
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